BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan baik melalui
penelitian langsung kelapangan ataupun wawancara, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

Sejarah pondok pesantren Raudhatul Mujawwidin berdiri sejak tahun
1995 yang dipimpin oleh KH. Muhammad Burhan Jamil MY, dilatar
belakangi masyarakat Tirta Kencana yang saat itu mengalami Krisis
keagamaan yang penuh dengan tahayul dan mistik. Selain itu, karena
banyaknya pelajar yang berdatangan dari daerah luar desa Tirta Kencana
yang dalam hal ini mereka membutuhkan penampungan yang diberikan
tambahan pengetahuan agama Islam.

Perkembangan pondok pesantren Raudhatul Mujawwidin mulai
tahun 2010-2017 bisa dikatakan cukup pesat. Perkembangan ini dapat dilihat
dari terus meningkatnya keberadaan santri dari tahun ke tahun. Selain itu,
perkembangan Pondok Pesantren Raudhtaul Mujawwidin juga dapat dilihat
dari semakin baiknya sarana prasarana penunjang berbagai kegiatan-kegiatan
pondok pesantren.

Faktor kemajuan dan pennghambat perkembangan Pondok Pesantren
Raudhatul Mujawwidin antara lain: faktor kemajuan, dukungan dari para

alumni, metode baca al-Qur’an, pembelajaran berbasis multimedia, bakti
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sosial (Baksos), kualitas pendidikan, dan pondok tahfidz. Faktor penghambat,
masih kurangnya sarana prasarana yang memadai, khususnya kamar asrama.

SARAN

Adapun saran yang ingin penulis ajukan mengenai sejarah dan
perkembangan pondok pesantren Raudhatul Mujawwidin Rimbo Bujang
Tebo adalah sebagai berikut:

1. Kepada pondok pesantren Raudhatul  Mujawwidin  supaya
mempertahankan apa yang sudah menjadi prinsip pendiri sebagai peletak
dasar pondok pesantren Raudhatul Mujawwidin dan yang sudah menjadi
tatanan dan tradisi. Selain itu sekalipun kekurangan dalam segi kualitas
lingkungan fisik untuk saat tidak memiliki pengaruh yang demikian besar
terhadap perkembangan pondok pesantren, tetapi bisa jadi hal ini seperti
bom waktu yang kapan saja bisa mempengaruhi stabilitas dan
kenyamanan warga pondok pesanten Raudhatul Mujawwidin dalam
melakukan aktivitas pendidikannya.

2. Kepada santri-santri pondok pesantren Raudhatul Mujawwidin supaya
tetap semangat dalam menuntut ilmu dan menatap masa depan dalam
menggapai cita-cita sekalipun dalam mencapainya diwarnai dengan
banyak kekurangan, banyak membaca kisah para Kiai dan santri ketika
mondok dahulu dan melihat sejarah tentang para tokoh yang justru
menjadi tokoh sekalipun hidup serba kekurangan karena keteguhan dan

kegigihan dalam mencapainya.
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